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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Eksplorasi Produksi Tanaman Jambu Biji
(Psidium guajava) pada Beberapa Desa di Kecamatan Sunggal”. Dibimbing
oleh Bapak Hadriman Khair, S.P., M.Sc. selaku Ketua Komisi Pembimbing dan
Ibu Assoc. Prof. Ir. Ratna Mauli Lubis, M.P. selaku Anggota Komisi
Pembimbing. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 di beberapa
desa di Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Penelitian dilaksanakan
dengan metode eksplorasi tanaman jambu biji. Eksplorasi dilaksanakan secara
bertahap dengan mengandalkan narasumber dan sumber informas secara
langsung dari pemberi informasi utama (key informan). Analisis data
menggunakan metode deskriptif yaitu menyederhanakan dan menata data untuk
memperoleh gambaran secara keseluruhan dari obyek yang diamati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan produks jambu
biji berdasarkan keragaman jenis jambu biji yang dibudidayakan pada beberapa
desa di Kecamatan Sunggal. Rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan Desa Sawit Rejo dengan nilai 4,32 meter, dan terendah terdapat pada
perlakuan Desa Telaga Sari dengan nilai 1,78 meter. Rataan diameter buah
tertinggi terdapat pada perlakuan Desa Telaga Sari dengan nilai 39,10 cm, dan
terendah terdapat pada perlakuan Desa Suka Maju dengan nilai 32,60 cm. Rataan
berat buah per pohon tertinggi terdapat pada perlakuan Desa Suka Maju dengan
nilai 0,59 kg dan terendah terdapat pada perlakuan Desa Telaga Sari dengan nilai
0,84 kg. Rataan jumlah buah per pohon tertinggi terdapat pada perlakuan Desa
Suka Mgju dengan nilai 12,72 buah dan terendah terdapat pada perlakuan Desa
Telaga Sari dengan nilai 11,76 buah.



SUMMARY

This research is entitlted "Exploration of guava (Psidium guajava)
production in several Desa di Kecamatan Sunggal”. Supervised by Mr. Hadriman
Khair, S.P., M.Sc. as Chairman of the Supervisory Commission and Mrs. Assoc.
Prof. Ir. Ratna Mauli Lubis, M.P. as a Member of The Advisory Committee. The
research was conducted in September 2022 in several Desa in Kecamatan
Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. The research was carried out using the
exploration method of guava plants located in the Kecamatan Sunggal.
Exploration is carried out in stages by relying on informants and sources of
information directly from key informants. Data analysis used descriptive method,
namely observing and organizing data to obtain an overall picture of the object
being observed.

The results showed that there were differences in guava production based
on the diversity of guava species cultivated in severa Desa in Kecamatan
Sunggal. The highest mean plant height was found in the treatment of Desa Sawit
Rejo with a value of 4.32 meters, and the lowest was found in the treatment of
Desa Telaga Sari with a value of 1.78 meters. The highest average fruit diameter
was found in the treatment of Desa Telaga Sari with a value of 39.10 cm, and the
lowest was found in the treatment of Desa Suka Maju with a value of 32.60 cm.
The highest average fruit weight per tree was found in the treatment of Desa Suka
Maju with a value of 0.59 kg and the lowest was found in the treatment of Desa
Telaga Sari with a value of 0.84 kg. The highest average number of fruits per tree
was found in the treatment of Desa Suka Mgu with a value of 12.72 pieces and
the lowest was found in the treatment of Desa Telaga Sari with a value of 11.76

pieces.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jambu biji termasuk buah komersial karena sudah sangat dikenal oleh
masyarakat dan masih sedikit yang menanam secara intensif sehingga produksi
jambu biji berkualitas rendah dan harganya pun menjadi rendah. Apabila
dibudidayakan secara komersial, tanaman jambu biji dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat bahkan bila sembari menjaga kualitas dan
produktivitasnya, bukan tak mungkin agribisnis jamu biji dapat meningkatkan
pendapatan negara pula. Jambu biji (Psidium guajava L.) sangat disukai banyak
orang karena rasa buahnya yang manis dan menyegarkan serta kandungannya
yang beragam Jambu dan dapat berbuah sepanjang tahun (Fadhilah, dkk., 2018).

Tanaman jambu biji dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun di
dataran tinggi. Pohon jambu biji banyak ditanam orang di halaman dan di ladang-
ladang. Ketinggian tempat yang sesuai untuk tanaman ini sekitar 1200 meter dari
permukaan laut. Pohon jambu biji merupakan tanaman perdu yang banyak
bercabang, tingginya mencapai 12 meter. Buahnya berisi banyak biji kecil-kecil
dan ada juga yang tidak mempunyai biji yang biasa di sebut dengan jambu sukun
(Wirakusumah, 2002).

Saat ini di Sumatera Utarajambu biji dikembangkan karena memiliki nilai
ekonomis, dan permintaan pasar yang tinggi. Produksi jambu biji (P. guajava L.)
di Indonesia mengalami ketidakstabilan setiap tahunnya. Tahun 2018 produksi
jambu biji adalah 11.382 ton kemudian pada tahun 2019 terjadi penurunan

menjadi 8456 ton, serta pada tahun 2020 terjadi peningkatan produksi jambu biji
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menjadi 10.862 ton hingga terakhir pada tahun 2021 terjadi peningkatan produksi

kembali menjadi 15.634 ton (BPS, 2021).

Jambu biji (Psidium guajava) adalah salah satu tanaman buah tropis yang
hidup di Indonesia. Buah ini mempunyai daging berwarna merah menyala atau
putih tulang, tebal, manis harum dan segar. Buah ini merupakan sumber vitamin C
yang sangat baik, selain itu buah ini kaya akan serat dan vitamin B kompleks
asam folat, asam pantotenik, piridoksin dan niacin. Buah tanaman ini bermanfaat
untuk kesehatan seperti meningkatkan sistem imun, menurunkan resiko kanker,
mengobati diare dan sebagainya (Y ana, 2019).

Pengumpulan informasi keragaman dilakukan melalui  kegiatan
pengkayaan dikena dengan sebutan eksplorasi. Kegiatan ini berpeluang dalam
memunculkan potens genetik yang diinginkan tersedia. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya identifikas terhadap suatu jenis tanaman. Karakterisasi yang
dilakukan, bertujuan untuk mendapatkan data sifat atau karakter morfologi
agronomis (deskripsi morfologi dasar) sehingga dapat dibedakan fenotip dari
setigp aksesi dengan cepat dan mudah, dengan menduga seberapa besar
keragaman genetik yang dimiliki. Eksplorasi produksi tanaman merupakan kunci
dalam menentukan jenis jenis apa yang berpotens untuk dibiakkan oleh
masyarakat (Heriansyah, dkk., 2017).

Salah satu permasalahan dari penggunaan lahan yang tidak direncanakan
yaitu alih fungsi lahan, dan kondisi ini terjadi akibat meningkatnya pembangunan
sehingga menyebabkan perubahan Kkhususnya lahan pertanian yang
dialihfungsikan menjadi l1ahan non pertanian. Berbagai jenis buah — buahan telah

menjadi komoditi unggulan yang menunjang sub-sektor Hortikultura di
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Kabupaten Deli Serdang seperti Pisang, Belimbing, Jambu biji, Durian,

Semangka, Ketimun, Salak. Kabupaten Deli Serdang memiliki posis yang
strategis, karena berbatasan langsung dengan selat malaka, sebaga salah satu

daerah lintas pelayaran paling sibuk di dunia (Nabilla, 2009).
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Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui keragaman produksi tanaman jambu biji di kecamatan
sunggal, deli serdang.

2. Untuk mengetahui keragaman jenis tanaman jambu biji di kecamatan sunggal,
deli serdang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai informasi bagi yang masyarakat.

2. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi strata satu (S1) di fakultas
pertanian universitas muhammadiyah sumatera utara

Hipotesis Penelitian

1. Terdapat keragaman produks tanaman jambu biji di kecamatan sunggal, deli
serdang.

2. Terdapat keragaman jenis jambu biji di kecamatan sunggal, deli serdang.



TINJAUAN PUSTAKA

Jambu Biji (Psidium guajava L .)
Botani Tanaman

Tanaman jambu biji diklasifikasikan ke dalam : Kingdom : Plantae, Divisi
. Spermatophyta, Subdivisi : Angiospermae, Kelas : Dicotyledonae. Ordo :
Myrtales,Famili : Myrtaceae, Genus : Psidium, Spesies : Psidium guajava L.
(Rochmasari, 2011)

Jambu biji berasal dari Amerika tropik, tumbuh pada tanah yang gembur
maupun liat, pada tempat terbuka, dan mengandung air yang cukup banyak.
Tanaman jambu biji (P. guajava L.) ditemukan pada ketinggian 1 m sampai 1.200
m dari permukaan laut. Jambu biji berbunga sepanjang tahun. Perdu atau pohon
kecil, tinggi 2 m sampai 10 m, percabangan banyak. Jumlah dan jenis tanaman ini
cukup banyak, diperkirakan kini ada sekitar 150 spesies di dunia. Tanaman ini
mudah dijumpai di seluruh daerah tropis dan subtropis (Anggraini, 2010).
Morfologi Tanaman
Akar

Jambu biji memiliki akar tunggang dan akar serabut. Akar tunggang
tumbuh cukup dalam hingga mencapai kedalaman 4 meter lebih (bibit yang
berasal dari biji). Akar serabut tumbuh agak dangkal. Akar serabut bercabang,
cabang yang satu berukuran besar dan cabang yang lain berukuran kecil. Tanaman

jambu biji berakar tunggang, berserabut cukup banyak dan tumbuh relatif cepat.



< N
Gambar 1. Akar Tanaman Jambu Biji.
Sumber : internet.

Perakaran jambu biji cukup kuat dan penyerapan unsur haranya cukup
efektif sehingga mampu berbuah sepanjang tahun. (Tjitrosoepomo, 2005)
Batang

Tanaman jambu biji memiliki batang muda berbentuk silinder berwarna
hijau atau merah muda, dengan rambut berwarna keabu-abuan. Batang tua bulat
dan keras, kulit batang licin berwarna coklat kemerahan dengan lapisan yang tipis

dan mudah terkelupas jika sudah mengering.

Gambar 2. BatangTanaman Jambu Biji
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2022

Bila kulitnya dikelupas akan terlihat bagian dalam batangnya berwarna hijau dan
berair (Sasmi, dkk., 2017).
Tanaman jambu biji memiliki batang muda berbentuk segiempat,

sedangkan batang tua berkayu keras berbentuk gilig dengan warna cokelat.



7
Permukaan batang licin dengan lapisan kulit yang tipis dan mudah terkelupas.

Bila kulitnya dikelupas akan terlihat bagian dalam batang yang berwarna hijau.
Arah tumbuh batang tegak lurus dengan percabangan simpodial.
Daun

Daun jambu biji mengeluarkan aroma jika diremas, berwarna hijau,
mempunyai daun tunggal dan bertangka pendek. Kedudukan daunnya dapat
bersilangan, letak daunnya berhadapan dan bertulang daun menyirip. Bentuk
daunnya bulat atau bulat telur dengan pinggiran rata melingkar dan ujung
meruncing. Ada korelas antara bentuk daun dengan bentuk buahnya, jambu biji
yang berdaun kecil-kecil buahnya pun kecil (jambu kerikil). Jika bentuk daunnya

bulat, buahnya pun bulat.

3 L) ; E . ("
Gambar 3. Daun Tanaman Jambu Biji
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2022.

Pohon yang daunnya memanjang dan agak lancip ujungnya, buahnya berbentuk
buah pir. Bunga jambu biji berwarna putih, berbau agak wangi, tumbuh di ketiak
daun atau pada pucuk ranting, tunggal atau dalam kelompok kecil (Ziraluo dan
Markus, 2020).

Daun pada tanaman jambu biji memiliki struktur daun tunggal dan
mengeluarkan aroma yang khas jika diremas. Kedudukan daunnya bersilangan

dengan letak daun berhadapan dan pertulangan daun menyirip. Terdapat beberapa
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bentuk daun pada tanaman jambu biji, yaitu: bentuk daun lonjong, jorong, dan

bundar telur terbalik. Bentuk daun yang paling dominan adalah bentuk daun
lonjong. Perbedaan pada bentuk daun dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan
faktor lingkungan (Tsukaya 2005).

Bunga

Bunga merupakan bunga sempurna yaitu benang sari (sekitar 250 helai)
dan putik terdapat pada satu bunga. Mahkota bunga jambu biji Bangkok
berjumlah 4 - 10 helai, dengan bentuk daun mahkota bulat telur. Bunga akan
mekar penuh pada pagi hari. Waktu yang 7 diperlukan dari kuncup hingga mekar
penuh antara 14 - 29 hari. Penyerbukan bunga tanaman jambu biji bersifat
menyerbuk sendiri maupun menyerbuk silang, berlangsung dengan sendirinya
atau dibantu oleh faktor luar yaitu angin, serangga, dan manusia (Silalahi dan
Riska, 2020).

Bunga jambu biji memiliki tipe benang sari polyandrous yang artinya
benang sari saling bebas tidak berlekatan. Benang sari berwarna putih dengan
kepala sari yang berwarna krem. Putik berwarna putih kehijauan dengan bentuk
kepala putik yang bercuping (lobed). Benang sari memiliki panjang antara 0,5-1,2
cm, sedangkan jumlah benang sari antara 180-600. Tipe perlekatan kepala sari
terhadap tangka sari bersifat basifix yang artinya perlekatan terdapat di bagian
pangkal kepala sari. Kedudukan baka buah pada jambu biji adalah inferior
(tenggelam) dengan tipe plasentasi bakal buah axile. Ada keterkaitan antara
diameter bunga dengan jumlah benang sari. Semakin besar diameter bunga, maka

semakin banyak jumlah benang sarinya.



Buah
Buah jambu biji memiliki varias yang besar baik dalam ukuran buah,

bentuk buah, maupun warnanya.

A

Gambar 4. Buah Tanaman Jambu Biji
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2022.

Buah berdompolan, bentuknya globose, bulat telur, lonjong atau berbentuk buah
pir, dengan ukuran beragam diameter sekitar 2,5 - 10 cm tergantung pada sifat
bawaan, umur pohon, kesuburan tanah, dan ketersediaan air (Amalia, 2021).

Buah jambu biji memiliki tipe buah tunggal dan termasuk buah berry
(buni), yaitu buah yang daging buahnya dapat dimakan. Buah jambu biji memiliki
kulit buah yang tipis dan permukaannya halus sampai kasar. Bentuk buah pada
Varietas Sukun Merah, Kristal dan Australia adalah bulat. Bentuk buah dapat
digunakan sebagai pembeda antar varietas. Menurut Cahyono (2010), buah jambu
biji memiliki variasi baik dalam bentuk buah, ukuran buah, warna daging buah
maupun rasanya, bergantung pada varietasnya. Buah jambu biji memiliki warna
daging buah yang bervariasi.

Biji
Biji jambu biji dapat bertahan lama (+ 12 bulan) dalam penyimpanan pada

kondisi suhu rendah (8°C) dalam kelembaban rendah (Ritonga, dkk., 2020).
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Syarat Tumbuh

Tanaman jambu biji merupakan tanaman daerah tropis dan dapat tumbuh
di daerah subtropis dengan intensitas curah hujan yang diperlukan berkisar antara
1000 - 2000 mm/tahun dan merata sepanjang tahun. Tanaman jambu biji dapat
tumbuh berkembang serta berbuah dengan optimal pada suhu sekitar 23 — 28 °C di
siang hari. Kekurangan sinar matahari dapat menyebabkan penurunan hasil atau
kurang sempurna (kerdil), idealnya musim berbunga dan berbuah berlangsung
pada waktu musim kemarau yaitu sekitar bulan Juli - September sedang musim
buahnya terjadi pada bulan Nopember - Februari bersamaan dengan musim
penghujan. Jambu biji dapat tumbuh subur pada daerah tropis dengan ketinggian
antara 5 - 1200 mdpl. Kelembaban udara sekeliling cenderung rendah karena
kebanyakan tumbuh di dataran rendah dan sedang. Apabila udara mempunyal
kelembaban yang rendah, berarti udara kering karena miskin uap air. Kondis
demikian cocok untuk pertumbuhan tanaman jambu bij (Prahasta, 2009).

Tanaman jambu biji sebenarnya dapat tumbuh pada semua jenis tanah.
Jambu biji dapat tumbuh baik pada lahan yang subur dan gembur serta banyak
mengandung unsur nitrogen, bahan organik atau pada tanah yang keadaan liat dan
9 sedikit pasir. Dergjat keasaman tanah (pH) tidak terlalu jauh berbeda dengan
tanaman lainnya, yaitu antara 4,5 - 8,2 dan bila kurang dari pH tersebut maka

perlu dilakukan pengapuran terlebih dahulu (Ashari, 2006).
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Eksploras

Eksplorasi dan konservasi perlu dilakukan untuk menyelamatkan sumber
daya genetik tanaman dari kepunahan sehingga dapat dimanfaatkan lebih lanjut.
Konservasi dan pemanfaatan sumber daya genetik merupakan komponen penting
daam koleksi. Kualitas dan produks buah-buahan asli Indonesia dapat
ditingkatkan melalui kegiatan pemuliaan (Putri, dkk., 2017).

Pengumpulan informasi keragaman dilakukan melalui  kegiatan
pengkayaan seperti eksplorasi. Dengan kegiatan ini peluang munculnya potens
genetik yang diinginkan dapat tersedia (Puditbanbun, 2007). Oleh karena itu,
perlu dilakukannya identifikas terhadap suatu tanaman. Karakterisasi terhadap
koleks (aksesi) yang dilakukan, bertujuan untuk mendapatkan data sifat atau
karakter morfologi agronomis (deskripsi morfologi dasar) sehingga dapat
dibedakan fenotip dari setiap akses dengan cepat dan mudah, dengan menduga

seberapa besar keragaman genetik yang dimiliki (Bermawie, 2005).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian akan dilaksanakan di beberapa daerah di kecamatan sunggal,
deli serdang.pada bulan September 2022.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman jambu biji yang
ada di kabupaten deli serdang dan hasil wawancara.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, kuisoner, kamera
sebagai alat dokumentasi, meteran, pisau, GPS-Cam, dan termometer.
M etode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksplorasi tanaman jambu biji
yang berada di Kecamatan Sunggal. Eksplorasi dilaksanakan secara bertahap
dengan mengandalkan narasumber dan sumber informasi secara langsung dari
pemberi informasi utama (key informan). Analisis data menggunakan metode
deskriptif yaitu menyederhanakan dan menata data untuk memperoleh gambaran
secara keseluruhan dari obyek yang diamati. Desa yang diamati adalah Desa Suka
Maju, Telaga Sari, Sawit Rgo dan Glugur Rimbun.
Pelaksanaan Penelitian

Penentuan lokasi pengamatan dilakukan secara purporsif yaitu dipilih
berdasarkan tingkat produksi tanaman jambu biji yang tinggi atau sebagai sentra
tanaman jambu biji. Selanjutnya dilakukan deskrips terhadap karakter morfologi
yang mencakup daun, batang, bunga, buah dan biji. Setigp tanaman

didokumentasi dengan kamera. Berdasarkan hasil deskripsi karakter morfologi



13
tanaman jambu biji di lapangan dilakukan pendataan terhadap produks dari

tanaman jambu biji tersebut (Mashar, 2018).
Parameter Pengamatan
Jenis Jambu Biji

Dilakukan pendataan terhadap jenis dan jenis jambu biji yang diamati di
lapangan.

Tinggi Tanaman (cm)

Dilakukan pengamatan terhadap tinggi tanaman jambu biji yang ada di
lapangan dengan mengukur dari pangkal batang tanaman hingga titik tumbuh
tanaman.

Diameter Buah (cm)

Dilakukan pengamatan dengan mengukur diameter buah jambu biji rata-
rata dengan mengukur lingkar buah menggunakan alat ukur metric kain.
Berat Buah per Pohon (gr)

Dilakukan pengamatan dengan mengukur berat buat pada satu pohon pada
tiap lokas yang diamati, rataan berat buah per pohon selanjutnya menjadi data
acuan terhadap parameter ini. Pemilihan pohon dengan cara random sampling
yang mewakili keragaman individu tanaman di lokasi pengamatan.

Jumlah Buah per Pohon (buah)

Dilakukan pengamatan dengan mengukur kuantitas jumlah buah pada

pohon yang diamati. Pemilihan pohon dengan cara random sampling yang

mewakili keragaman individu tanaman di lokasi pengamatan.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan melalui kegiatan survel dan eksplorasi pada
beberapa desa di kecamatan sunggal yaitu Suka Maju, Telaga Sari, Sawit Regjo
dan Glugur Rimbun. Kegiatan survei yang dilakukan dengan cara menggali
infformasi yang diberikan oleh petani jambu biji pada tiap lokas penelitian.
Wilayah tersebut dijadikan sebagai wilayah tempat pengambilan data dikarenakan
sudah memenuhi syarat dalam pengambilan data yakni memiliki areal tanam lebih
luas dari 2 ha dan memiliki populasi tanaman jambu biji > 200 tanaman dengan
kriterialokas yang sesuai dengan syarat tumbuh.

Jenis Jambu Biji

Berdasarkan kegiatan survei jenis jambu biji pada beberapa lokasi perkebunan
jambu biji di beberapa desa di kabupaten deli Serdang, diketahui data pengamatan jenis
jambu biji dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Jenisjambu biji pada beberapa desa.

No. Nama Desa Jenis Jambu Biji
1. SukaMaju, Sunggal, Deli Serdang Jambu Biji Merah
2. Teaga Sari, Sunggal, Deli Serdang Jambu Biji Putih
3. Sawit Rgo, Ddi Serdang Jambu Biji Merah
4.  Glugur Rimbun, Deli Serdang Jambu Biji Putih

Sumber ; Data Diolah, 2022.

Pada tabel 1, diketahui bahwa dari keempat desa yang dijadikan sebagai
lokasi penelitian memiliki keragaman jenis jambu biji yang dibudidayakan. Desa
Suka Mgju dan Sawit Rejo membudidayakan Jambu Biji Merah serta desa Telaga
Sari dan Glugur Rimbun membudidayakan Jambu Biji Putih. Hal ini merupakan
salah satu indikator keragaman jenis tanaman yang dibudidayakan untuk
menghasilkan diversifikas varietas yang akan menekan serangan serangga hama

dan penyakit pada lokas tersebut. Hal ini sesuai dengan (Indrayani, dkk., 2007)
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yang menyatakan bahwa sistem tanam beda jenis (polikultur) pada suatu areal

budidaya merupakan salah satu cara untuk menekan serangan hama dan penyakit,
sebab kelimpahan metabolit sekunder yang dihasilkan dapat mempengaruhi pola
hidup serangga hama dan penyebaran patogen penyebab penyakit pada tanaman

budidaya.

Gambar 5. Salah satu jenis jambu biji yang ditemukan pada lokasi penelitian
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2022.
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Tinggi Tanaman (m)

Data pengamatan tinggi tanaman beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 2 sampa dengan lampiran 11. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
diketahui bahwa jenis jambu biji berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
jambu biji pada beberapa desa di kabupaten deli serdang (Tabel 2).

Tabel 2. Tinggi Tanaman (m) jambu biji pada beberapa desa.

Ulangan

Lokes ———>—"—3 4 5 6 7 8 9 10 ¥ X

Desal 200 280 220 300 28 18 250 320 38 200 2610 26lcd
Desa2 1,70 19 200 150 15 200 1,70 150 230 170 1780 1,78c
Desa3 300 400 370 420 380 520 480 410 560 480 4320 432a
Desa4 320 480 300 560 470 170 560 480 540 6,20 4500 450a

> 990 1350 10,90 14,30 12,80 10,70 14,60 1360 17,10 14,70 132,10

X 248 338 273 358 320 268 365 340 428 3,68 3,30

Sumber ; Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman yang dapat dilihat pada huruf dibelakang angka. Diketahui bahwa
rataan tinggi tanaman terendah terdapat pada Desa 2 dengan rataan 1,78 m dan
rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan Desa 4 dengan rataan
4,50 m.

Nila rataan tertinggi pada parameter tinggi tanaman yang terdapat pada Desa 4
(Glugur Rimbun) yang merupakan desa yang memiliki sentra produks buah jambu biji.
Lokas ini sdanjutnya merupakan lokas yang tepat untuk melakukan kegiatan
budidaya tanaman jambu biji, sebab memiliki ketinggian tempat yang sesua dengan
syarat tumbuh tanaman jambu biji. Ha ini sesua dengan (Yuliana, dkk., 2015) yang
menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh optimum ketika ia tumbuh sesuai dengan

syarat tumbuh yang dikehendaki.
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Diameter Buah (cm)

Data pengamatan diameter buah beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 12 sampai dengan lampiran 21. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
diketahui bahwa jenis jambu biji tidak berpengaruh nyata terhadap diameter buah

jambu biji pada beberapa desa di kabupaten deli serdang (Tabel 3).

Tabel 3. Diameter buah jambu biji pada beberapa desa.

. Ulangan

Lokas = 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5y X
Desal 2800 3500 30,00 2500 39,00 3900 2500 3500 4000 30,00 32600 32,60
Desa2 3000 3500 4500 4300 37,00 3500 4800 3300 5000 3500 391,00 39,10
Desa3 3300 3000 3900 2800 2800 2500 3700 3800 3000 4200 33000 33,00
Desad 2900 27,00 2200 47,00 4800 37,00 4700 4100 3600 3300 367,00 36,70

S 12000 127,00 136,00 14300 15200 136,00 157,00 147,00 156,00 140,00 1414,00

X 3000 3L75 3400 3575 3800 3400 3925 3675 3900 3500 35,35

Sumber ; Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabd 3 diketahui bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter buah yang dapat dilihat pada tabel sidik ragam pada lampiran.
Diketahui bahwa rataan diameter buah terendah terdapat pada Desa 1 dengan rataan
32,60 cm dan rataan diameter buah tertinggi terdapat pada perlakuan Desa 2
dengan rataan 39,10 cm.

Pada parameter diameter buah, dilakukan pengamatan dengan mengukur
lingkar buah rataan pada satu pohon. Pengukuran rataan diameter buah terendah
yang terdapat pada perlakuan Desa 1 (Suka Mgju) diduga disebabkan faktor lokasi
penelitian yang memiliki ketinggian tempat paling rendah dibanding lokas
penelitian lainnya. Hal ini sesuai dengan (Manurung, 2018) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tempat penanaman, tinggi tanaman dan ukuran daun
semakin menurun sebab adanya perbedaan unsur-unsur iklim dapat sangat

mempengaruhi proses fisiologi tanaman.
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Semakin manis dan besar ukuran buah jambu biji maka nilai ekonomisnya

pula akan semakin tinggi. Berdasarkan kegiatan survel yang dilakukan, diketahui
bahwa petani pada desa 1 hanya melakukan pemupukan setahun dua kali, bahkan
pernah hanya melakukan pemupukan sekali setahun. Hal ini dapat menyebabkan
tanaman kekurangan nutrisi, terlebih tanaman jambu biji yang memiliki produksi
buah berukuran sedang-besar yang memerlukan alokas fotosintat yang cukup
terkonsentras pada buah. Hal ini sesuai dengan (Sakhidin, 2021) yang
menyatakan bahwa kecukupan unsur hara merupakan salah satu faktor penting

yang menentukan kesuburan tanah dan produkstivitas tanaman.
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Berat Buah per Pohon (kg)

Data pengamatan berat buah per pohon beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 22 sampa dengan lampiran 31. Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam diketahui bahwa jenis jambu biji tidak berpengaruh nyata terhadap
berat buah per pohon pada beberapa desa di kabupaten deli serdang (Tabel 4).

Tabel 4. Berat buah per pohon (kg) pada beberapa desa.

L okas Ulangan
s Ty 2 3 4 5 6 7 8 9 10 3y X

Desal 0,70 060 057 045 0,73 075 040 05 060 056 592 059
Desa2 070 078 120 011 068 080 130 0,70 130 080 837 084
Desa3 054 048 057 040 040 038 065 056 048 0,70 516 0,52
Desa4 053 052 034 098 130 023 091 08 071 063 701 070

> 247 238 268 194 311 216 326 268 309 269 2646

X 062 060 067 049 0,78 054 08 067 077 0,67 0,66

Sumber ; Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabe 4 diketahui bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap berat buah per pohon yang dapat dilihat pada tabd sdik ragam pada
lampiran. Diketahui bahwa rataan berat buah per pohon terendah terdapat pada Desa 1
dengan rataan 0,59 kg dan rataan berat buah per pohon tertinggi terdapat pada
perlakuan Desa 2 dengan rataan 0,84 kg.

Pada pengamatan berat buah perpohon dilakukan dengan cara mengukur berat
buah pada satu pohon dengan menggunakan timbangan. Pada lokas pendlitian desa 2
diamati bahwa penergpan jarak tanam dilakukan secara kondsten dan merata pada
seluruh tanaman jambu biji yang ditanam, yakni 3 x 3 m. Penergpan penggunaan jarak
tanam merupakan sdah satu kunci agar supply hara yang tersedia dalam tanah dapat
terdistribus dan dapat menekan terjadinya kompetis perebutan hara pada tiap individu
tanaman. Hal ini sesua dengan (Kartika, 2018) yang menyatakan bahwa penggunaan
jarak tanam yang tepat akan memberikan hasl panen yang tinggi, sebab jarak tanam

akan meminimalisr kompetis nutris antar tanaman yang dibudidayakan.
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Sdain itu pada desa 3, diketahui bahwa kegiatan penyiangan gulma jarang

dilakukan oleh petani. Gulma yang banyak muncul padalokas penditian desa3 adaah
jenis gulma berdaun sempit dan rumput teki. Keberadaan gulma dapat menyebabkan
kompetis dengan tanaman budidaya yang seharusnya mendapatkan nutris yang
tersedia dalam tanah, maupun yang diberika secara langsung (aintetis) oleh petani. Hal
ini sesua dengan (Laliyah, dkk., 2014) yang menyatakan bahwa sanitas dan
penyiangan gulma perlu dilakukan pada lokas budidaya, sebab akan menurunkan
kompetis nutris antara tanaman budidaya dengan gulma sehingga tanaman yang

dibudidaya akan tumbuh sehat dan dapat menghasilkan produks panen yang optimdl.

Gambar 6. Pengukuran salah satu sampel jambu biji yang digunakan sebagai bahan peneltiian
Sumber : Dokumentas Langsung, 2022.
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Jumlah Buah per Pohon (buah)

Data pengamatan jumlah buah per pohon beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 32 sampai dengan lampiran 41. Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam diketahui bahwa jenis jambu biji tidak berpengaruh nyata terhadap

jumlah buah per pohon pada beberapa desa di kabupaten deli serdang (Tabel 5).

Tabel 5. Jumlah Buah per Pohon pada Beberapa Desa

. Ulangan

Lokas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 % X
Desal 1002 1286 1398 1423 1306 1227 1306 1L64 1344 1227 12683 12,68
Desa2 1120 1227 1142 1185 1164 1227 1267 1185 1142 1098 11758 1176
Desa3 1286 1306 1247 1286 1255 1344 1098 1142 1227 1142 12333 1233
Desad 1247 1344 1120 1259 1134 1366 1259 1351 1263 1380 12722 1272

> 4656 5163 4908 51,54 4858 51,63 4929 4843 4976 4847 4949

X 1164 1291 1227 1288 1215 1291 1232 1211 1244 1212 12,37

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabd 5 diketahui bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap berat buah per pohon yang dapat dilihat pada tabd ddik ragam pada
lampiran. Diketahui bahwa rataan jumlah buah per pohon terendah terdapat pada
Desa 2 dengan rataan 11,76 buah dan rataan jumlah buah per pohon tertinggi
terdapat pada perlakuan Desa4 dengan rataan 12,72 buah.

Sdaras dengan parameter sebelumnya yakni berat buah per pohon, diketahui
bahwa jumlah buah berhubungan dengan berat buah. Diketahui bahwa rataan terendah
pada parameter jumliah buah perpohon terdapat pada perlakuan Desa 2, sedangkan
rataan tertinggi pada parameter berat buah per pohon terdapat pula pada perlakuan Desa
2. Hal ini diduga disebabkan karakter fisologis tanaman buah yang menghasilkan buah
yang memiliki berat buah optimd tetapi memiliki kuantitas yang tidak sebanyak buah
yang memiliki berat buah cukup. Ha ini sesua dengan (Sumpena, 2014) yang
menyatakan bahwa sedikitnya jumlah buah per pohon yang dipeihara pertumbuhan

buah dari hasil fotosintat tidak tersaingi sehingga tidak menyebabkan persaingan yang
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tinggl antara buah dadam memperoleh fotosintat sehingga bobot buah per butir menjadi

lebih ringan.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :
1. Terdapat perbedaan produksi jambu biji berdasarkan keragaman jenis jambu
biji yang dibudidayakan pada beberapa desa di kecamatan sunggal
2. Rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan Desa 3 dengan nilai
4,32 meter, dan terendah terdapat pada perlakuan Desa 2 dengan nilai 1,78
meter.
3. Rataan diameter buah tertinggi terdapat pada perlakuan Desa 2 dengan nilai
39,10 cm, dan terendah terdapat pada perlakuan Desa 1 dengan nilai 32,60 cm.
4. Rataan berat buah per pohon tertinggi terdapat pada perlakuan Desa 1 dengan
nilai 0,59 kg dan terendah terdapat pada perlakuan Desa 2 dengan nilai 0,84 kg.
5. Rataan jumlah buah per pohon tertinggi terdapat pada perlakuan Desa 1 dengan
nilai 12,72 buah dan terendah terdapat pada perlakuan Desa 2 dengan nilai
11,76 buah.
Saran
Sebaiknya dalam melakukan kegiatan budidaya jambu biji, petani
memperhatikan beberapa aspek pelaksanaan yang dapat memberikan dampak

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal bagi tanaman.
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Lampiran 1. Penentuan Sampel Tan

K eterangan :

a: Panjang lahan yang diamati

b: Lebar lahan yang diamati

¢ : Tanaman sampel



Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

v ¥ 4 5
Gambar 7. Pengukuran Tinggi Tanaman.
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2022.

]
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Gambar 8. gukuran Diam Buah.
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2022.

Gamb9. Dokumentasi bersama Petani..
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2022.
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Lampiran 3. Tinggi Tanaman (m).
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Lokasi Ulangan Total  Rataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Desal 200 28 220 300 28 18 250 320 38 200 2610 261
Desa2 1,70 190 200 150 150 200 170 150 230 170 1780 1,78
Desa3 300 400 370 420 38 520 480 410 560 480 4320 432
Desa4 320 480 300 560 470 170 560 480 540 620 4500 4,50
Total 990 1350 1090 14,30 12,80 10,70 14,60 13,60 17,10 14,70 132,10
Rataan 248 338 273 358 320 268 365 340 428 368 3,30
Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman.
: F Tabel
SK DB KT F Hitung 0,05 0,01
Ulangan 9 10,87 1,21 0,63tn 2,25 315
Perlakuan 3 52,67 17,56 28,06 ** 2,96 4,60
Gaat 27 16,89 0,63
Total 39,00 69,56
Keterangan : tn : tidak nyata
*  nyata

** 1 Sangat nyata

KK :23,95 %



Lampiran 5. Diameter Buah (cm).
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. Ulangan
Lokasi 1 5 3 2 5 9 6 7 8 5 10 Total  Rataan
Desal 2800 3500 3000 2500 3900 3900 2500 3500 4000 3000 32600 32,60
Desa2 30,00 3500 4500 4300 3700 3500 4800 3300 5000 3500 391,00 3910
Desa3 33,00 3000 3900 2800 2800 2500 3700 3800 3000 4200 33000 33,00
Desa4 29,00 27,00 2200 4700 4800 37,00 4700 4100 3600 3300 36700 3670
Tota 120,00 127,00 13600 14300 152,00 136,00 157,00 147,00 156,00 140,00 1414,00
Rataan 30,00 31.,75 3400 3575 3800 3400 3925 3675 3900 3500 35,35
Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Diameter Buah.
: F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 005 0oL
Ulangan 9 332,10 36,90 52,64 ** 2,25 315
Perlakuan 3 289,70 96,57 1,83tn 2,96 4,60
Galat 27 1421,30 52,64
Total 39,00 1711,00
Keterangan : tn . tidak nyata
*  Inyata
** . Sangat nyata

KK : 20,52 %



Lampiran 7. Berat Buah per Pohon (K Q).
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. Ulangan
Lokasi 1 5 3 2 5 9 6 7 8 5 10 Total Rataan
Desal 070 060 057 045 073 075 040 056 060 056 592 059
Desa2 070 078 120 011 068 080 130 070 130 08 837 084
Desa3 054 048 057 040 040 038 065 056 048 070 516 052
Desa4 053 052 034 09 130 023 091 08 07L 063 70L 0,70
Tota 247 238 268 194 311 216 326 268 309 269 2646
Rataan 062 060 067 049 078 054 082 067 077 067 0,66
Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Pohon.
SK DB JK KT F Hitung F Tebd
0,05 0,01
Ulangan 9 0,41 0,05 0,07 2,25 315
Perlakuan 3 0,58 0,19 2,77 2,96 4,60
Gaat 27 1,90 0,07
Total 39,00 2,48
Keterangan : tn : tidak nyata
* . nyata
*x : Sangat nyata
KK :40,05%



Lampiran 9. Jumlah Buah per Pohon (buah).
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. Ulangan
Lokasi 1 5 3 2 5 9 6 7 8 5 10 Total Rataan
Desal 100 165 195 202 170 150 170 135 180 150 1617 1617
Desa2 125 150 130 140 135 150 160 140 130 120 1380 138
Desa3 165 170 155 165 157 180 120 130 150 130 1522 1522
Desa4 155 180 125 158 128 186 158 182 159 190 1621 1621
Total 545 665 605 665 590 666 608 587 619 590 6140
Rataan 136,25 166,25 151,25 166,25 1475 1665 152 146,75 154,75 1475 153,5
Lampiran 10. Transformasi Akar y=4/ x + 0,5.
. Ulangan
Lokas —— 5 3 " 5 9 5 - 5 5 ig— Tod Rataen
Desal 10,02 1286 1398 1423 13,06 12,27 1306 1164 1344 1227 12683 12,68
Desa2 11,20 1227 1142 1185 1164 1227 1267 1185 1142 1098 11758 11,76
Desa3 12,86 1306 1247 1286 1255 1344 1098 1142 1227 11,42 12333 1233
Desad 1247 1344 1120 1259 11,34 1366 1259 1351 1263 1380 127,22 12,72
Tota 4656 51,63 49,08 5154 4858 51,63 4929 4843 49,76 4847 494,96
Rataan 11,64 1291 1227 1288 12,15 1291 12,32 1211 1244 1212 12,37
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Pohon.
: F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0,01
Ulangan 9 332,10 36,90 52,64 ** 2,25 3,15
Perlakuan 3 289,70 96,57 1,83tn 2,96 4,60
Gaat 27 1421,30 52,64
Total 39,00 1711,00
Keterangan : tn . tidak nyata
* : nyata
** . Sangat nyata
KK :747%



	Cover galih(1).docx
	Adobe Scan 28 Nov 2022.pdf
	Adobe Scan 28 Nov 2022 (1).pdf
	kata pengantar - hasil (1).docx
	Hasil.doc

